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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebiasaan meminum alkohol telah ada sejak zaman dahulu di semua
Negara. Dalam cerita jaman kuno juga banyak disebut-sebut kesukaan minum
minuman yang mengandung alkohol yang bersifat memabukkan.

Yang dimaksud minuman beralkohol adalah minuman yang
mengandung ethanol yang diproses dari bahan hasil pertanian yang
mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau
fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan perlakuan terlebih
dahulu atau tidak, menambah bahan lain atau tidak, maupun yang diproses
dengan cara mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara
pengenceran minuman mengandung ethanol yang berasal dari fermentasi.!

Dalam jumlah yang sedikit, ethanol dapat mempengaruhi otak
sehingga dapat mengubah perasaan menjadi sedikit lebih baik, tetapi dalam
jumlah yang besar pengaruh ethanol pada otak menjadi berbahaya. Orang
yang minum banyak alkohol akan kehilangan kontrol diri dan bahkan bisa
kehilangan kesadaran.?

Alkohol termasuk zat adiktif, artinya zat tersebut dapat menimbulkan

adiksi (addiction) yaitu ketagihan dan despendensi (ketergantungan).

! Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 tentang Pelayanan di Bidang Perdagangan
dan Perindustrian, Pasal 1.

2 Issutarti, Pengolahan dan Penyajian Minuman. (Malang: Departemen pendidikan Nasional
Universitas Negeri Malang, 2002), 28.



Penyalahgunaan atau ketergantungan NAPZA (Narkotika, Alkohol,
Psikotropika dan Zat Adiktif) jenis alkohol ini dapat menimbulkan Gangguan
Mental Organik yaitu gangguan dalam fungsi berfikir, berperasaan dan
berperilaku. Gangguan Mental Organik ini disebabkan oleh reaksi langsung
alkohol pada sel-sel saraf pusat (otak). Karena sifat adiktifnya itu, membuat
orang lama-kelamaan tanpa disadari menambah takaran/dosis sampai pada
dosis keracunan (intoksikasi) atau mabuk.?

Gangguan Mental Organik yang terjadi pada diri seseorang ditandai
dengan gejala-gejala sebagai berikut:

1. terdapat dampak berupa perubahan perilaku, misalnya perkelahian
dan tindak kekerasan lainnya, ketidakmampuan menilai realitas dan
gangguan dalam fungsi sosial dan pekerjaan.

2. terdapat gejala fisiologik, misalnya pembicaraan cadel, gangguan
koordinasi, cara jalan yang tidak mantap, mata jereng dan muka
merah.

3. tampak pula gejala psikologik sebagai berikut:

a. perubahan alam perasaan (afek/mood), misalnya euforia atau
disforia.
b. mudah marah dan tersinggung.

c. banyak bicara (melantur).

3 Dadang Hawari, Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAZA (Narkotika, Alkohol dan Zat
Adiktif), Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Penerbit FKUI, 2006), 52.



d. gangguan perhatian atau konsentrasi, ini besar pengaruhnya bagi

kecelakaan lalu lintas.*

Allah Swt. menurunkan wahyu berupa al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umat manusia, agar dijadikan
pedoman dan petunjuk untuk keselamatan hidup di dunia dan di akhirat
kelak.> Sebagai pedoman hidup dan aturan hukum, ini berarti setiap manusia
terlebih lagi mereka yang mengatakan beriman kepada Allah dan wahyu-Nya
yang Dberupa al-Qur’an, harus selalu mematuhi dan menjalankan
(mengamalkan) syari’at Islam yang terdapat di dalamnya.

Dalam Islam minuman beralkohol atau minuman keras biasa disebut
khamr. Khamr adalah bahan yang mengandung alkohol dan memabukkan dan
berbahaya bagi akal dan fisik manusia, agama serta dunianya. Dengan
demikian pula bahayanya terhadap keluarga, baik terhadap istri maupun
anak-anak. Bahayanya bagi masyarakat dan bangsa, baik secara spiritual,
material, maupun moral.

Khamr diharamkan berdasarkan firman Allah Swt. dalam QS. Al-
Maidah ayat 90-91 yang berbunyi:
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4 Ibid., 52-53.

5 Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2006), 25.

¢ Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, Cet.1, (Jakarta: Robbani Press, 2000), 75.



Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.” “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”’
Yang dimaksud khamr di dalam ayat di atas adalah semua minuman
yang memabukkan, bukan hanya khamr tertentu yang dibuat dari anggur,
akan tetapi mencakup juga semua minuman memabukkan yang dibuat dari
selain anggur.
Dari Nu’man bin Basyir berkata, Rasulullah saw. bersabda:
A Ga 5 A i3l e 5 ) as el e 5008 ddadld) e )
.\ o % /Srzx\‘:”j,\ o %
Artinya:
“Sesungguhnya dari jewawut (barley) itu adalah khamr, dari gandum adalah

khamr, dari kismis adalah khamr, dari kurma adalah khamr, dan dari madu
adalah khamr.”®

‘Umar menyatakan bahwa maksud khamr dalam surat al-Maidah,
bukan hanya khamr yang dibuat dari anggur, akan tetapi juga mencakup
khamr yang dibuat dari selain anggur.® Jadi dari penjelasan ayat di atas
setiap sesuatu yang di dalamnya terdapat unsur memabukan maka itu
dikatakan khamr dan hukum di haramkan terhadap khamr maka haram pula

terhadap sesuatu yang memabukan.

" Departemen Agama, A/-Qur’an danTerjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 123.
8 Abdurrahman al-Maliki, Sistem Sanksi dalam Islam, (Bogor: Thariqul Izzah, 2002), 70.
? Ibid., 68-70.



Banyak hadis yang menyebutkan, bahwa minuman yang dibuat dari
apapun jika memabukkan, disebut dengan khamr. Dari Ibnu ‘Umar bahwa

Rasulullah saw. bersabda:

BIoA SLa K5 5es Sla S
Artinya:

“Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang memabukkan
adalah haram.’?

Mengenai apa yang akan diteliti oleh penulis dalam Peraturan
Walikota Surabaya Nomor 35 tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha
Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB) yaitu:

(1) Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan pengedaran dan/atau
penjualan minuman beralkohol golongan B dan/atau golongan C
wajib memiliki SIUP-MB (Surat Izin Usaha Perdagangan khusus
Minuman Beralkohol golongan B dan/atau golongan C).

(2) Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan pengedaran dan/atau
penjualan minuman beralkohol golongan A wajib memiliki SIUP.

(3) Kegiatan pengedaran dan/atau penjualan minuman beralkohol
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri dari:

a. penjual langsung minuman beralkohol golongan B dan/atau
golongan C pada:

1. Hotel dengan tanda bintang 3.,4,5.

2. Restoran dengan tanda talam kencana dan talam selaka.
3. Kelab malam.

4. Pub/rumah musik.

b. penjual langsung dan pengecer minuman beralkohol golongan B
yang mengandung rempah-rempah, jamu, dan sejenisnya
dengan kadar ethanol paling banyak 15% (Lima Belas
Persen).!!

Sedangkan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 tahun
2009 tentang hukum alkohol. yang pada intinya adalah:

1. meminum minuman beralkohol hukumnya haram.

10 Ibid., 70.
1 jdih.surabaya.go.id/.../perwali_479.pdf. diakses pada tanggal 26 April 2016.



2. khamr adalah najis.

3. alkohol yang berasal dari khamr adalah najis, sedangkan alkohol
yang tidak berasal dari khamradalah tidak najis.

4. minuman beralkohol adalah najis jika ethanol/alkoholnya berasal
dari khamr, dan minuman beralkohol adalah tidak najis yang
ethanol/alkoholnya tidak berasal dari khamr.'?

Disebutkan juga dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4
tahun 2003 tentang standardisasi fatwa halal bahwa minuman yang termasuk
dalam kategori khamr  adalah minuman yang mengandung ethanol
(C2H50H) minimal 1% (satu persen) dan hukumnya adalah haram.'?

Masalah minuman beralkohol ini adalah masalah yang serius
masyarakat Islam di Indonesia yang harus dihadapi dan ditangani oleh
pemerintah khususnya pemerintah surabaya dalam menerapkan jual beli dan
peredaran minuman beralkohol serta mensosialisasikan tentang bahaya
minuman beralkohol tersebut. Karena jika hal ini tidak segera ditangani maka
akan berdampak buruk bagi masyarakat khususnya para remaja, dampak yang
ditimbulkan salah satunya adalah masalah kenakalan remaja yang akan
meresahkan masyarakat dan mengganggu keamanan dan ketentraman
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengkaji lebih
dalam tentang perdagangan minuman beralkohol melalui skripsi yang

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Walikota Surabaya

12 mui.or.id/../11/29.-Hukum-Alkohol.pdf. diakses pada tanggal 26 April 2016.
3 mui.or.id/../4/23.-Standarisasi-Fatwa-Halal.pdf. diakses pada tanggal 26 April 2016.



Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan

Minuman Beralkohol (STUP-MB)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari paparan latar belakang, maka muncul beberapa masalah yang

diantaranya:

1.

2.

Latar belakang adanya izin usaha perdagangan minuman beralkohol.
Minuman beralkohol apa saja yang termasuk khamr.

Kebolehan perdagangan minuman beralkohol menurut Peraturan
Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha
Perdagangan Minuman Beralkohol (STUP-MB).

Akibat yang ditimbulkan dengan adanya perdagangan minuman
beralkohol menurut Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010
Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol
(SIUP-MB).

Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Walikota Surabaya No 35
Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman
Beralkohol (SIUP-MB).

Agar pokok permasalahan diatas lebih terarah mengenai perdagangan

minuman beralkohol menurut Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun

2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol

(SIUP-MB), maka batasan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Batasan perdagangan minuman beralkohol dalam Peraturan Walikota
Surabaya No 35 Tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha
Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB).

2. Analisis Hukum Islam terhadap Peraturan Walikota Surabaya No 35
Tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman

Beralkohol (SIUP-MB).

C. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan pada penelitian ini agar lebih fokus dan
operasional, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana berlakunya Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010
Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol
(SIUP-MB)?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap Peraturan Walikota Surabaya
No 35 Tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan

Minuman Beralkohol (STUP-MB)?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan



pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'*

Diantaranya adalah penelitian telah dibahas oleh:

1. Yuanita Sholikhah dalam skripsinya yang berjudul “Studi Analisis
Hukum Pidana Islam terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Madiun No. 8
Tahun 2006 tentang Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol
di Kabupaten Madiun”. Penelitian tersebut membahas tentang
pengawasan dan pengendalian minuman beralkohol dan bagaimana
bentuk larangan dan sanksi hukum minuman beralkohol menurut Perda
Kabupaten Madiun serta bagaimana menurut pandangan hukum pidana
Islam terhadap larangan dan sanksi hukum dalam Perda No. 8 Tahun
2006. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peredaran minuman keras
yang semakin marak di Kabupaten Madiun dan belum adanya peraturan
yang melarang minuman keras tersebut menjadi alasan atas
diberlakukannya Perda No. 8 Tahun 2006 tentang pengawasan dan
pengendalian minuman beralkohol di Kabupaten Madiun. Yang
didalamnya memuat aturan tentang larangan untuk tidak mengkonsumsi,
mengedarkan dan segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan
minuman beralkohol golongan B dan C. Apabila ketentuan tersebut
dilanggar, maka terdapat sanksi hukum yang berupa pidana kurungan
paling lama 3 bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 25.000.000,-.
Adapun minuman beralkohol golongan A masih diperbolehkan untuk

dikonsumsi dan diperjualbelikan secara bebas di Madiun. Mengenai

4 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8.
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larangan yang terdapat dalam Perda tersebut, tidak dibenarkan dalam
hukum Islam, karena masih memperbolehkan minuman golongan A.
Dalam hukum pidana Islam yang berupa hukum dera 40 kali (#ad) dan
atau ditambah dengan 40 kali (fa’zir). meskipun berbeda, keduanya
memiliki unsur yang sama, yaitu memberikan efek jera terhadap
pelanggar agar tidak mengulanginya lagi.!>

2. Muh Wildan Fatkhuri dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas Perda
Minuman Keras terhadap Tindak Kriminal di Kabupaten Kulon Progo
(Studi atas Perda No. 01 tahun 2007 tentang Larangan dan Pengawasan
Minuman Beralkohol Dan Minuman Memabukkan Lainnya)”. Penelitian
tersebut membahas tentang efektifitas Perda tersebut terhadap Tindak
Kriminal yang terjadi di Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian dari
skripsi ini adalah bahwa peredaran miras dan tindak kriminalitas sebelum
dan sesudah Perda masih belum efektif, dikarenakan adanya faktor-faktor
yang masih menghambat jalannya Perda tersebut. Diantaranya masih ada
peran aparat penegak hukum dalam pengamanan bisnis minuman keras
dan adanya faktor hukuman yang rendah serta tidak adanya peran aktif
masyarakat dalam membantu pemberantasan minuman keras di
Kabupaten Kulon Progo. Dan dari kontribusi figh jinayah dapat terlihat
bahwa peran pendidikan agama, melalui keluarga, pendidikan formal dan

informal sangat dibutuhkan guna membentuk suatu kepribadian yang

15 Yuanita Sholikhah, “Studi Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Peraturan Daerah Kabupaten
Madiun No. 8 Tahun 2006 tentang Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol di
Kabupaten Madiun”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007).
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baik, sehingga akan bisa mencegah dan meminimalisir dari penggunaan
minuman keras, dan tindak kriminalitas di Kabupaten Kulon Progo.!

3. Setiawan Fu’adi dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauvan Siyasah
Syar’iyah terhadap Implementasi Perda No. 18 Tahun 2001 tentang
Larangan Miras di Pamekasan”. Penelitian tersebut membahas tentang
implementasi Perda No. 18 Tahun 2001 tentang larangan miras di
Pamekasan dan tinjauan siyasah syar’iyah terdahap implementasi Perda
tersebut. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Peraturan Daerah Nomor
18 Tahun 2001 Tentang Larangan Miras di Kabupaten Pamekasan
diberlakukan bagi seluruh masyarakat pamekasan tanpa terkecuali. Obyek
penelitiannya berupa Miras dan barang-barang yang haram lainnya yang
dapat merusak generasi bangsa. Adapun tinjauan siyasah syar’iyah
mengenai Perda tentang larangan miras ini tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan ajaran
Islam yang melarang barang haram tersebut karena lebih banyak
manfaatnya daripada madaratnya.'”

Sementara penyusunan penulis disini akan lebih ditekankan dan

diarahkan untuk membahas tentang Peraturan Walikota Surabaya No 35

Tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman

Beralkohol (SIUP-MB) bagaimana menurut hukum Islam.

16 Muh Wildan Fatkhuri, “Efektifitas Perda Minuman Keras terhadap Tindak Kriminal di
Kabupaten Kulon Progo (Studi atas Perda No. 01 tahun 2007 tentang Larangan dan Pengawasan
Minuman Beralkohol Dan Minuman Memabukkan Lainnya)”, (Skripsi--Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).

17 Setiawan Fu’adi, “Tinjauan Siyasah Syar’iyah terhadap Implementasi Perda No. 18 Tahun
2001 tentang Larangan Miras di Pamekasan”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui berlakunya Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun
2010 Pasal 39 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman
Beralkohol (SIUP-MB).

Untuk mengetahui hukum penjualan minuman beralkohol berdasarkan
Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010 Pasal 39 tentang Surat
Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB) ditinjau dari

hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun manfaat dan nilai guna yang di harapkan penulis melalui

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :

1.

Bagi penulis, penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran di bidang hukum Islam.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan serta bermanfaat
dan dapat digunakan sebagai acuan/pembanding dalam pembuatan skripsi
berikutnya.

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi pada
program studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Hukum Perdata Islam

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya.
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G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dan perbedaan
persepsi pembaca dalam memahami arti dan judul ini, maka penulis
memandang perlu untuk menjabarkan secara jelas tentang maksud dari
istilah-istilah yang berkenaan dengan judul di atas, maksud dari judul
tersebut diantaranya :
1. Hukum Islam
Peraturan-peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu dan
Sunnah Rasul-Nya tentang tingkah laku mukallaf yang diakui dan
diyakini berlaku mengikat bagi pemeluk agama Islam.!®. Dalam penelitian
ini hukum Islam yang digunakan untuk menganalisis adalah akad a/-Bay".
Secara etimologi kata a/-Bay’ berarti menjual atau mengganti.'® Secara
terminologi, jual beli ialah pertukaran harta atas dasar saling merelakan
atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.?°
2. Perdagangan
Kegiatan jual beli barang dan/atau jasa yang dilakukan secara
terus menerus dengan tujuan pengalihan hak atas barang atau jasa dengan

disertai imbalan atau kompensasi.?!

18 Ahmad Rofiq, Pembaruhan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
23.

19 Abdul Rahman Ghazaly, et al., Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 67.

20 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 126.

2! jdih.surabaya.go.id/.../perwali_479.pdf. diakses pada tanggal 26 April 2016.
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3. Minuman Beralkohol
Minuman beralkohol tidak hanya menyebabkan mabuk, akan
tetapi pada tingkat tertentu dapat menyebabkan kematian. Pada tingkat
kandungan 5%-15% ethanol dalam darah peminum akan mengalami
kehilangan koordinasi, pada tingkat 15%-20% ethanol menyebabkan
keracunan, pada tingkat 30%-40% peminum hilang kesadaran dan pada

tingkat yang lebih tinggi lagi yaitu 50% dapat menyebabkan kematian.??

H. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian kualitatif
dengan prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa
data tertulis dari dokumen, dan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35
Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman
Beralkohol (SIUP-MB) yang dapat ditelaah. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang akurat dalam menjawab beberapa persoalan yang diangkat

dalam penulisan ini, maka menggunakan metode:

1. Data Yang Dikumpulkan

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research).
Penelitian yang berdasarkan pada kajian tulisan-tulisan/pustaka yang
sesuai dan relevan dengan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan

lewat beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah,

22 http://www.republika.co.id/berita/21233/mengenal_minuman_beralkohol., diakses pada tanggal
17 Agustus 2016.
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koran, majalah dan dokumen).?3

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data tentang:
a. Peraturan walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang
Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (STUP-MB).
b. Dasar pertimbangan walikota Surabaya terkait pembatasan dalam
peraturan walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang
Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (STUP-MB)
2. Sumber Data.

Sumber data, yakni sumber dari mana data akan digali, baik
primer maupun sekunder.?* Adapun sumber-sumber data tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber yang bersifat autoritatif,

artinya mempunyai otoritas dan mengikat.?®

Dalam penelitian ini
sumber yang digunakan yaitu: Peraturan Walikota Surabaya No 35
Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan
Minuman Beralkohol (STUP-MB).

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber dari dari bahan bacaan yang

bersifat membantu atau menunjang dalam melengkapi serta

memperkuat data. Memberikan penjelasan mengenai sumber data

2 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 89.
24 Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis..., 9.
%5 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2006)., 41
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primer, berupa buku daftar pustaka yang berkaitan dengan objek

penelitian.?® Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah :

1) Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
06/M.DAG/PER/1/2015 tentang perubahan kedua atas peraturan
menteri perdagangan Nomor 20/M.DAG/PER/4/2014 tentang
pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan, peredaran dan
penjualan minuman beralkohol.

2) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2013
tentang pengendalian dan pengawasan minuman beralkohol.

3) Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 4

4) Abdul Rahman Ghazaly, et al, Figh Muamalat.

5) Al-Quran dan Terjemahan

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka dipergunakan teknik sebagai berikut:

a. Studi Dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukkan pada subjek penelitian, namun melalui
dokumen, atau dilakukan melalui berkas yang ada dengan cara
diketik, ditulis dan putusan digandakan. Dokumen ini yang diteliti
adalah peraturan walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39
Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-

MB).

26 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143.
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b. Studi Kepustakaan, yakni pengumpulan data yang bersumber dari
buku, undang-undang, artikel dan internet, teknik mengumpulkan
dilakukan dengan cara membaca, merangkum, menelaah, dan
mencatat hal yang berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengolahan data
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Organizing

Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam
pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan
penelitian.?’

b. Editing

Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan
ketetapan data tersebut.?
5. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif analisis yang menggambarkan atau
menguraikan suatu hal menurut apa adanya tanpa membuat perbandingan
atau mengembangkan satu dengan yang lainnya, yakni menguraikan
Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat

Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB), kemudian

27 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha I[lmu, 2004), 89.
3 Ibid., 97.
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dilakukan analisis berdasarkan berkas-berkas yang ada dan menilai secara
hukum Islam.
Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan dalam pembahasan, maka penulis membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar isi
skripsi. Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang landasan teori yang berisi tentang prinsip-
prinsip muamalah, mulai dengan pengertian jual beli (a/-Bay’), landasan
hukum jual beli (a/-Bay’), rukun dan syarat jual beli (a/-Bay’), macam-macam
jual beli (a/-Bay’), pengertian khamr dan larangan jual beli khamr.

Bab ketiga memuat deskripsi data yang berkenaan dengan
perdagangan minuman beralkohol menurut Peraturan Walikota Surabaya
Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan
Minuman Beralkohol (SIUP-MB), yang meliputi pengertian minuman
beralkohol, dan surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol.

Bab keempat merupakan analisis hukum Islam Terhadap data yang
berupa Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 Pasal 39 Tentang
Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (SIUP-MB). Bab ini

mengemukakan berlakunya Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35 Tahun
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2010 Pasal 39 Tentang Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol
(SIUP-MB) dan analisis hukum Islam terhadap penjualan khamr dan
minuman beralkohol.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

rumusan masalah serta saran.



